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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPEMILIKAN 

JAMBAN SEHAT DI KECAMATAN KARANGLEWAS 

Maulidino Raihan Kusuma1, Suratman2, Saudin Yuniarno3 

1 2 3 Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman 

Latar Belakang: Jumlah kasus diare di kecamatan Karanglewas pada tahun 2021 

tercatat 2670 kasus. Hal ini menjadikan kecamatan Karanglewas salah satu wilayah 

resiko tinggi kasus diare. Salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian diare 

adalah kepemilikan jamban sehat. Adapun persentase kepemilikan jamban sehat di 

Kecamatan Karanglewas 62% menjadikan kecamatan Karanglewas dengan 

persentase kepemilikan jamban sehat terendah di kabupaten Banyumas. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepemilikan jamban sehat di kecamatan Karanglewas. 

 

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga (KK) 

yang tinggal di kecamatan Karanglewas dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga (KK) atau yang 

mewakili yang terpilih dengan metode sampling multi stages cluster sampling 

sejumlah 100 responden. Data dianalisis menggunakan uji chi square. 

 

Hasil Penelitian: Hasil uji penelitian ini didapatkan nilai p uji chi-square variabel 

pengetahuan tentang jamban sehat (0,001), sikap terhadap pemanfaatan jamban 

sehat (0,022), pendidikan (0,406), status ekonomi (0,000), ketersediaan air bersih 

(0,547), dan peran tenaga kesehatan (0,027). 

 

Kesimpulan: Terdapat variabel yang berhubungan dengan kepemilikan jamban 

sehat dalam penelitian ini yakni variabel pengetahuan tentang jamban sehat, sikap 

terhadap pemanfaatan jamban sehat, status ekonomi, dan peran tenaga kesehatan.   
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ABSTRACT 

RELATED FACTORS WITH HEALTHY LATRINE OWNERSHIP IN 

KARANGLEWAS DISTRICT 

Maulidino Raihan Kusuma1, Suratman2, Saudin Yuniarno3 

1 2 3 Departement of Public Health, Jenderal Soedirman University 

Background: The number of diarrhea cases in Karanglewas district in 2021 

recorded 2670 cases. This make the Karanglewas district one of the high-risk areas 

for diarrhea cases. One of the related factors with the incidence of diarrhea is the 

healthy latrine ownership. The percentage of healthy latrine ownership in 

Karanglewas district is 62%, that making Karanglewas district the lowest 

percentage of healthy latrine ownership in Banyumas regency. This study aims to 

determine the related factors with the healthy latrine ownership in Karanglewas 

district. 

 

Methodology: This research is quantitative research with a cross sectional 

approach. The population of this study is all the head family resided in Karanglewas 

district with inclution and exclution criteria. The sample of this study is all the head 

family or who reseprenting his family that selected with multi stages cluster 

sampling method. This sample is 100 people. The data is analyzed using chi square 

test. 

 

Research result: The result of this study obtained p value test is knowledge about 

healthy latrine (0,001), attitude toward the use of healthy latrine (0,022), education 

(0,406), economic status (0,000), avaibility of clean water (0,547), and role of the 

health worker (0,027). 

 

Conclusion: There are related factors in this study. That variable is knowledge 

about healthy latrine, attitude toward the use of healthy latrine, economic status, 

and role of the health worker.   
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